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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Cooperative mengandung arti bekerjasama dalam  mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin (Solihatin, 2011) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Sugandi (Taniredja, 2013) menambahkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah. Dengan pembelajaran seperti ini, maka interaksi antar siswa dapat ditingkatkan.

Peran guru dalam pembelajaran kooperatif hanya sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan sendiri. Guru tidak hanya memberi pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Huda (2014) menjelaskan karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1) Pembelajaran secara tim: di dalam pembelajaran kooperatif, tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif: sebagaimana  umumnya manajemen memiliki empat fungsi, yaitu: a) fungsi perencanaan, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan, dan sebagainya; b) fungsi pelaksanaan, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati bersama; c) fungsi organisasi, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar  anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggungjawab setiap anggota kelompok; d) fungsi kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun non tes.
3) Kemauan untuk bekerjasama: keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerjasama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerjasama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal.
4) Keterampilan bekerjasama: kemauan bekerjasama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Prinsip-prinsip pembelajaran Kooperatif
Prinsip pembelajaran kooperatif menurut Roger dan David Johnson (Huda, 2014) dibedakan menjadi lima, yaitu sebagai berikut:

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung usaha yang dilakukan kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling ketergantungan.
2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh karena itu, semua anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggungjawab yang harus dikerjakan dalam kelompok tersebut.

3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.

4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisipsi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.
5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka, agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif.
d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
Langkah utama dalam pembelajaran kooperatif ada enam tahapan, pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Tahap ini diikuti oleh penyajian informasi, seringkali dengan bahan bacaan dari pada secara verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerja bersama untuk menyelesaiakan tugas. Tahap terakhir yaitu mempresentasikan hasil kerja kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.
2. Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

a. Konsep Dasar CIRC
Pembelajaran cooperative menekankan tujuan kelompok dan tanggung jawab dari tiap individu. Model CIRC adalah salah satu metode cooperative yang komprehensif digunakan dalam pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa. Model CIRC memiliki tiga elemen prinsip, yakni: 1)  kegiatan berhubungan dengan cerita, 2) instruksi langsung dalam membaca pemahaman, dan 3) menulis dan seni bahasa terpadu.
Menurut Slavin (2010: 200):

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Compotition) adalah salah satu model pembelajaran cooperative learning yang pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap dalam mengajarkan membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar dengan adanya penerapan model tersebut, pembelajaran akan lebih menyenangkan dan menarik minat siswa.

Tujuan utama dari model pembelajaran CIRC adalah untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevalusasi pendekatan preses  menulis pada pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa yang akan banyak memanfaatkan kehadiran teman satu kelas karena model pembelajaran ini berciri kooperatif.  
Dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas (task), sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Model pembelajaran ini terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga sekolah menengah. Proses pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi sosial dengan lingkungan.
b. Komponen Model CIRC
Slavin (Abidin, 2012) menyatakan model pembelajaran CIRC memiliki beberapa komponen yaitu: 

1) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 siswa

2) Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa pada bidang tertentu

3) Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya

4) Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan kepada kelompok yang membutuhkannya

5) Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas

6) Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok

7) Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang diperoleh siswa.
8) Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.
c. Sintakmatik Model CIRC
Stevens dkk (Huda, 2014) menyatakan bahwa model CIRC memiliki langkah-langkah penerapan sebagai berikut:

1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 siswa.
2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran.
3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas.
4) Siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok.
5) Guru memberikan penguatan (reinforcement).
6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.
Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas, kita dapat melihat beberapa tahap sebagai berikut:
1) Tahap 1: Pengenalan konsep

Pada fase ini, guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat dari keterangan guru, buku paket atau media lainnya.
2) Tahap 2: Eksplorasi dan Aplikasi

Tahap ini memberikan peluang  pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif sehingga mereka akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, tujuan fase ini adalah untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang konkret. Selama proses ini, siswa belajar melalui tindakan-tindakan dan reaksi-reaksi mereka sendiri dalam situasi baru yang masih berhubungan dan hal ini terbukti sangat efektif untuk menggiring siswa merancang eksperimen serta demonstrasi untuk diujikan.
3) Tahap 3: Publikasi

Pada fase ini, siswa mampu mengomunikasikan hasil temuan-temuan serta membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. Penemuan dapat bersifat sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memberikan pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya untuk diketahui teman-teman sekelas. Dalam hal ini, siswa harus siap memberi dan menerima kritik atau saran untuk saling memperkuat argumen.

d. Sistem Sosial Model CIRC
Guru dan siswa terlibat langsung dalam semua tahap kegiatan pembelajaran. Guru tetap berinisiatif menetapkan teks cerita  yang akan dijadikan contoh. Peran guru dalam hal ini cukup vital karena penentuan teks cerita  membutuhkan kecermatan agar karangan naratif contoh harus memenuhi kriteria kesesuaian dengan tingkat perkembangan psikologis siswa, kultur sosial, dan keterjangkauan. Selanjutnya, dalam tahap eksplorasi berupa kegiatan membaca berkelompok, pembahasan dan diskusi kelompok terhadap teks cerita , pelatihan menelaah dan apresiasi terhadap karya siswa, peran siswalah yang dominan dan penting. Peran guru hanyalah sebagai fasilitator. Siswa dan guru terlibat dalam penyimpulan dan penilaian pembelajaran.

e. Kelebihan dan Kelemahan CIRC
1) Kelebihan CIRC

Saifulloh (Huda 2013:221) menyatakan kelebihan dari model CIRC antara lain:

a) pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak
b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat dan kebutuhan siswa
c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar siswa dapat bertahan lebih lama
d) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan keterampilan anak
e) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui oleh siswa
f) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa ke arah belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna.
g) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain
h) Membangkitkan motivasi belajar siswa serta memperluas wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.

Kelebihan model CIRC juga dikemukakan oleh Slavin (2010) antara lain: 

a) Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC amat tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran.
b) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang.
c) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam kelompok.
d) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaan.
e) Membantu siswa yang lemah dalam memahami tugas yang diberikan.
f) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru.

2) Kelemahan CIRC

Model CIRC juga memiliki kekurangan, antara lain:

a) Membutuhkan banyak waktu.

b) Persiapan yang perlu dilakukan guru yang akan menggunakan model pembelajaran kooperatif cukup rumit.

c) Pengelolaan kelas dan pengorganisasian siswa lebih sulit.

3. Keterampilan Membaca Cerita
a. Konsep Dasar Keterampilan Membaca

1) Pengertian Keterampilan Membaca

Khalik (2009:22) menjelaskan “keterampilan  membaca  adalah salah satu keterampilan berbahasa yang strategis dan mutlak di kuasai oleh siswa SD setelah mampu menyimak dan berbicara”. Hal ini sejalan dengan mendapat Syafi’I (1994;42) bahwa:

Kemampuan dan keterampilan baca tulis khususnya keterampilan membaca harus  segera  di kuasai oleh para siswa sejak SD, karena kemampuan  dan keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses kegiatan belajar di sekolah.keberjhasilan siswa dalam mengikuti seluruh mata pelajaran dan untuk  meningkatkan berbagai di siplin ilmu pengetahuan sangat di pengaruhi oleh kemampuan membaca.
Pentingnya kemapuan  dan keterampilan membaca pada setiap orang di ungkapkan oleh Roll dan Ross (Khalik, 2002:22) bahwa “kemampuan membaca merupakan kemampuan yang mutlak di kuasai  oleh masyarakat yang ingin maju (melek huruf ) anak  yang tidak mampu  membaca  akan mengalami  kesulitan dalam belajar”. Sebaliknya anak yang memiliki  kemampuan  membaca  yang lebih baik akan  lebih  mampu menyesuaikan perkemabaga dalam  berbagai bidang dalam kehidupan merek
Keterampilan membaca adalah aktifitas kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar. Selain itu, keterampilan membaca juga dapat dikatakan sebagai jenis kemampuan manusia sebagai produk belajar dari lingkungan, dan bukan kemampuan yang bersifat instingtif, atau naluri yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, proses membaca yang dilakukan oleh seorang dewasa (dapat membaca) merupakan usaha mengolah dan menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal tertentu.
Membaca adalah proses produksi yang menghasilkan pengetahuan, pengalaman, dan sikap-sikap baru. Seperti hukum yang berlaku dalam dunia usaha, semakin besar modal seseorang untuk berusaha, semakin besar pula kemungkinan hasilnya. Oleh karena itu, seperti halnya sebuah perusahaan yang menghasilkan sesuatu melalui proses mengolah. Membaca juga merupakan proses mengolah, yakni mengolah bacaan. Nah, untuk mengolah hal itu diperlukan modal tertentu. Secara garis besar, aktifitas membaca berkaitan dengan dua hal pokok, yaitu pembaca dan bahan bacaan. Untuk memperlancar proses membaca, seorang pembaca harus memiki modal: a). Pengetahuan dan pengalaman, b). Kemampuan berbahasa (kebahasaan), c). Pengetahuan tentang tekhnik membaca, d). Tujuan membaca.
2) Efektivitas Membaca
Membaca cepat artinya membaca yang mengutamakan kecepatan dengan tidak mengabaikan pemahamannya. Penerapan kemampuan membaca cepat itu disesuaikan dengan tujuan membacanya, aspek bacaan yang digali (keperluan) dan berat ringannya bacaan.
Efektif, artinya peningkatan membaca itu harus diikuti pula oleh peningkatan pemahaman terhadap bacaan. Pembaca yang efektif dan kritis tahu tentang apa yang perlu digalinya dari bahan bacaan secara cepat, mengabaikan unsur-unsur yang kurang penting, serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Seorang pembaca yang buruk melakukan tindakannya dan memahaminya secara terputus. Jadi, pemahaman terhadap bacaan menjadi terganggu karena setiap kata dipahami satu persatu. Hal itulah yang menghambat pemahaman seseorang.
Seorang pembaca efektif melihat setiap baris bacaan hanya pada satu-satuan pikiran yang ada. Biasanya berupa frase-frase, klausa-klausa, atau kata-kata kunci. Jadi bagian bacaan yang dilihat semakin sedikit. Akibatnya, perpindahan mata akan semakin cepat, dan pada akhirnya kecepatan membaca dapat ditingkatkan. Ia tidak memahami kata demi kata sesuai dengan makna aslinya (dalam kamus), tetapi melihat makna kita sesuai dengan konteks kalimatnya. Dengan demikian, pemahaman juga dapat ditingkatkan

3) Masalah Umum Dalam Membaca

Seperti pada umumnya, orang tidak sadar dengan masalah membacanya. Kebanyakan orang telah puas dengan kondisi kemampuan membacanya, baik dalam kecepatan maupun dalam tingkat pemahamannya. Padahal secara teoritis, kecepatan dan pemahaman terhadap bacaan itu dapat ditingkatkan dua atau tiga kali lipat dari kecepatan dan pemahaman semula. Itu bagi seseorang yang benar-benar mau meningkatkannya. Ada beberapa masalah dan hambatan yang umum terjadi pada setiap orang menurut Khalik (2009). Masalah tersebut antara lain:
a) Rendahnya tingkat kecepatan membaca
Masalah kecepatan membaca ini menjadi hambatan karena pada umumnya orang tidak ambil pusing dengan kebiasaan membacanya. Termasuk cara membaca yang buruk. Kemampuan membaca yang buruk (dalam arti rendahnya kecepatan membaca) jelas sangat mengganggu orang-orang yang sehari-harinya memang bergelut dengan buku. Misalnya pelajar dan mahasiswa. Sampai-sampai sering kita jumpai ada pelajar dan mahasiswa yang kekurangan waktu untuk membaca literatur-literatur yang diwajibkan padanya. Bukan karena waktu yang dimiliki kurang, melainkan karena banyaknya waktu yang tersita untuk membaca hanya satu judul buku saja.
b) Minimnya pemahaman yang diperoleh
Tingkat pemahaman terhadap bacaan juga salah satu indikator keefektifan membaca seseorang. Minimnya tingkat pemahaman ini menjadi masalah karena ada kecenderungan anggapan bahwa semakin lambat cara membaca seseorang, semakin tinggi pula pemahamannya. Padahal, pada kasus latihan membaca cepat, anggapan justru terbalik, yaitu peningkatan kecepatan membaca akan diikuti dengan peningkatan pemahaman bacaan.
c) Kurangnya minat baca
Masalah yang menjadi hambatan membaca adalah kurangnya minat membaca. Faktor yang membelakangi hal ini adalah kebiasaan, sarana, buku-buku yang dibaca, atau kurang sesuainya bahan bacaan yang tersedia dengan minat yang dimiliki. Ada indikator bahwa tingkat kemajuan suatu bangsa itu dapat diukur dari berapa banyak waktu sehari-hari yang digunakan warganya untuk membaca. Semakin banyak waktu yang digunakan untuk membaca, artinya menurut kebutuhan secara pribadi, bukan dipaksa membaca seperti halnya membaca demi tugas sekolah ataupun kuliah, maka dengan itu semakin tinggi pula tingkat budaya bangsa tersebut.
d) Minimnya pengetahuan tentang cara membaca yang cepat dan efektif
Pengetahuan tentang cara membaca yang efektif tampaknya juga merupakan faktor yang tak kalah pentingnya sebagai masalah dalam membaca. Secara teoritis, seorang pembaca yang lambat pada hakikatnya bukanlah pembaca yang bodoh, tetapi mungkin ia hanyalah seorang pembaca yang tidak efisien.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak permasalahan umum yang dialami oleh siswa berkaitan dengan membaca membaca sebuah wacana. Namun pada penelitian ini, peneliti memfokuskan masalah yang dialami oleh siswa dalam kaitannya dengan keterampilan membaca adalah minimnya pemahaman siswa dalam memperoleh makna yang terkandung dalam sebuah bacaan. Rendahnya pemahaman siswa dalam menganalisis sebuah bacaan akan membuat aktivitas membaca menjadi kurang efektif. 

b. Konsep Dasar Cerita 

1) Pengertian Cerita 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, cerita adalah tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Cerita adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan atau rangakaian tejadinya sesuatu hal. Keraf, (2010:136) menjelaskan bahwa “cerita adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi”.

Dengan demikian disimpulkan bahwa cerita berusaha untuk menjawab suatu proses yang terjadi tentang pengalaman atau peristiwa manusia dan dijelaskan dengan rinci berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.  
2) Nilai Cerita
Sebuah karya sastra tidak terlepas dari nilai-nilai yang terkandung didalamnya, yaitu :

a) Nilai Moral, sebuah karya sastra secara umum membawa pesan dan amanat, pesan moral dapat disampaikan langsung atau tidak langsung oleh seorang pengarang, dan pesan moral dapat diketahui dari perilaku tokoh-tokohnya.

b) Nilai Estetis, nilai estetis merupakan nilai keindahan yang melekat pada dongeng tersebut, seperti rima, diksi, atau gaya.
c) Nilai Budaya, nilai budaya dan sosial tidak terlepas dari karya sastra tersebut bercerita tentang daerah tertentu. Aspek budaya tersebut dapat diketahui dari latar atau setting, tokoh, corak masyarakat, kesenian ataupun kebudayaan.
3) Unsur-Unsur Cerita 

Unsur-unsur penting dalam sebuah cerita sebagai berikut :

a) Tema

Pengarang menampilkan sesuatu tema karena ada maksud tertentu atau pesan yang ingin disampaikan. Maksud atau pesan yang ingin disampaikan itu disebut amanat. Selain itu tema merupakan persoalan yang diajukan, amanat merupakan pemecahan persoalan yang melahirkan pesan-pesan. Tema cerita merupakan konsep abstrak yang dimasukkan pengarang ke dalam cerita yang ditulisnya, sekaligus sebagai pusat yang terdapat dalam suatu cerita. 

b) Tokoh

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa yang ada dalam cerita. Setiap cerita memiliki paling sedikit satu tokoh dan biasanya ada lebih dari satu. Tokoh-tokohnya mungkin binatang, orang, obyek, atau makhluk khayal. Tokoh dapat memiliki dua sifat, yaitu protogonis (karakter yang melambangkan kebaikan, menunjukkan sikap positif dan merupakan contoh yang layak ditiru) dan antagonis (karakteristik yang berlawanan dengan tokoh protagonis, merupakan contoh karakter yang harus dijauhi sikap dan perbuatannya). Penokohan yang dipilih dipengaruhi oleh sifat, ciri pendidikan, hasrat, pikiran dan perasaan yang akan diangkat oleh pengarang untuk menghidupkan dongeng/cerita. 

c) Alur 

Alur adalah konstruksi mengenai sebuah deretan peristiwa secara logis dan kronologis selain itu saling berkaitan yang dialami oleh pelaku itu sendiri. Alur dibagi menjadi dua macam, yaitu alur lurus dan alur sorot balik. Alur lurus adalah peristiwa yang disusun mulai dari awal, tengah, yang diwujudkan dengan pengenalan, mulai bergerak, menuju puncak dan penyelesaian. Alur sorot balik adalah urutan peristiwa yang dimulai dari tengah, awal, akhir atau sebaliknya. 

Alur dapat melibatkan ketegangan, pembayangan dan peristiwa masa lalu. Hal ini dimaksudkan untuk membangun cerita agar peristiwa ditampilkan tidak membosankan. Selanjutnya alur ditutup dengan ending, yaitu happy ending (bahagia) atau sad ending (sedih). Untuk ending terserah kepada pendongeng apakah akan membuatnya menjadi akhir yang bahagia atau akhir yang menyedihkan.

d) Latar/Setting

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacauan yang berkaitan dengan ruang, waktu dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra. Dengan demikian sebuah latar cerita akan memberi warna cerita yang ditampilkan, disamping juga memberikan informasi situasi dan proyeksi keadaan batin para tokoh. Istilah latar biasanya diartikan tempat dan waktu terjadinya cerita. Hal tersebut sebagian benar, tetapi latar sering berarti lebih dari itu.

Disamping tempat dan periode waktu  yang sebenarnya dari suatu cerita, latar meliputi juga cara tokoh-tokoh cerita hidup dan aspek kultural lingkungan. Berikut penjelasan tentang latar atau setting: Ada dua macam latar yang kerap digunakan, yaitu latar sosial (mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok sosial dan sikapnya, adat kebisaaan, cara hidup, maupun bahasa yang melatari peristiwa) dan latar fisik atau material (mencakup tempat, seperti bangunan atau daerah).

Latar dalam cerita akan memberi warna cerita yang ditampilkan, disamping juga  memberikan informasi situasi dan proyeksi keadaan batin para tokoh. Satu unsur di atas dapat lebih menonjol diantara unsur lainnya, karena bisa jadi sebuah dongeng dikatakan menarik karena alur dan settingnya.
4. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (Product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya.
Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam konteks demikian, maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Sudjana (2011) hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Kingsley (Sudjana, 2011) membagi tiga macam hasil belajar, yakni (1) keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian; (3) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gargne (Suprijono, 2015) berpendapat bahwa hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap rangsangan. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

2) Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4) Keterampilan  motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5) Sikap, adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadi nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Sukmadinata (2005:102) menyatakan bahwa “hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Menurut Bloom (Suprijono, 2015), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual.
Berdasarkan teori mengenai pengertian hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar mengusahakan perubahan perilaku dalam domain-domain tersebut sehingga hasil belajar merupakan perubahan perilaku dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan alat ukur dalam menentukan berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswa dapat menangkap seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh sebab itu hasil belajar siswa juga akan berbeda-beda dikarenakan adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya, baik dalam dirinya ataupun dari luar dirinya. Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
1) Faktor Internal
a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar siswa. Bila siswa selalu tidak sehat sakit kepala, demam, pilek, dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, ini dapat mengganggu dan mengurangi semangat belajar.
b) Intelegensi dan Bakat
Dua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Siswa yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya siswa yang intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga hasil belajarnya rendah.
Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Misalnya belajar bermain gitar, apabila dia memiliki bakat musik akan lebih mudah dan cepat pandai dibanding dengan siswa yang tidak memiliki bakat itu.

Siswa yang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan suskses dibanding dengan siswa yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah

c) Minat dan Motivasi

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Timbulnya minat belajar bisa disebabkan dari berbagai hal, diantaranya minat belajar yang besar untuk menghasilkan hasil yang tinggi.
Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal dari luar diri (ekstrinsik), misalnya dari orang tua, guru, atau teman. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik secara  internal  maupun eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan proses belajar.

Motivasi bagi siswa yang lebih signifikan dalam perspektif kognitif adalah motivasi instrinsik, karena motivasi ini lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan serta keterampilan untuk masa depan, memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orang tua dan guru.
d) Cara Belajar

Cara belajar siswa juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Siswa yang rajin belajar siang dan malam tanpa istirahat yang cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik, belajar harus istirahat untuk memberi kesempatan kepada mata, otak, serta tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga kembali.
2) Faktor Eksternal.

a) Keluarga

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, keharmonisan keluarga, semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa.
b) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa, keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, dan sebagainya. Semua ini turut mempengaruhi hasil belajar siswa.
c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, kurang pendidikan dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.
d) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk orang disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semua ini akan mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk akan menunjang proses belajar.

c. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar merupakan butir tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tes hasil belajar yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang kemampuan kognitif. Trianto (2007) menyatakan, untuk penskoran hasil tes, menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskoran setiap butir soal.
Tes hasil belajar dapat digolongkan kedalam tiga jenis berdasarkan bentuk pelaksanaanya, yaitu (a) tes lisan; (b) tes tulisan; dan (c) tes tindakan atau perbuatan. Tes tertulis dalam pelaksanaannya tes ini lebih menekankan pada kemampuan mengerjakan soal secara tertulis. Tes lisan dilakukan dengan pembicaraan atau wawancara tatap muka antara guru dan murid. Tes perbuatan mengacu pada proses penampilan seseorang dalam melakukan sesuatu unit kerja. Sedangkan tes perbuatan mengutamakan pelaksanaan perbuatan siswa.
5. Implementasi Model CIRC dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa 
Model CIRC dalam penerapannya, siswa diberi kesempatan bekerjasama dalam kelompok untuk saling membacakan dan menemukan ide pokok sebuah bacaan, ide pokok yang dimaksud dalam hal ini adalah isi pokok wacana yang sesuai dengan permasalahan yang telah diberikan. Kemudian memberi tanggapan dengan menuliskannya dilembar kertas. Pada umumnya materi yang dipelajari sudah ditentukan oleh guru. Demikian pula situasi yang menunjang proses pemahaman tersebut. Dalam metode pembelajaran ini siswalah yang berperan aktif. Guru hanya membimbing dan memberi arahan siswa serta memberi sedikit penjelasan untuk pemahaman awal.

Model ini diterapkan untuk melatih siswa dalam mengidentifikasi isi wacana melalui membaca, mengemukaan pendapat, menanggapi pendapat, menerima pendapat, dan bekerjasama dalam kelompok. Huda (2015) menjelaskan langkah-langkah model CIRC yaitu: membentuk kelompok yang anggota 4 siswa secara heterogen, guru memberikan kliping atau wacana sesuai topik pembelajaran, siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap kliping atau wacana dan ditulis dilembar kertas, mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok, guru dan siswa membuat kesimpulan bersama, penutup.

Penerapan model CIRC di kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi menelaah unsur-unsur cerita  sebagai berikut:

a) Tahap awal pembelajaran yaitu diawali dengan penyampaian kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran. Kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa yaitu menentukan unsur-unsur cerita .

b) Tahap penyajian materi sebagai pengantar, guru menjelaskan materi mengenai cerita. Guru dalam penyajian materi hanya menyampaikan sekilas, materi disajikan dengan menggunakan media pembelajaran seperti buku cerita. Sedangkan siswa menyimak apa yang dijelaskan oleh peneliti.

c) Tahap selanjutnya adalah pembentukan kelompok secara heterogen. Setiap kelompok beranggotakan kurang lebih 5-6 siswa. Setelah kelompok terbentuk, langkah selanjutnya adalah pembagian lembar wacana yang berisi peristiwa atau kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan cerita .

d) Siswa secara bergantian membacakan setiap paragraf yang ada pada wacana dan bekerjasama saling menemukan kalimat yang berhubungan dengan unsur-unsur yang terkandung dalam sebuah cerita. Kemudian menentukan tema, alur, tokoh setting, amanat dan lainnya sesuai dengan petunjuk serta perintah yang diberikan dalam lembar wacana.

e) Tahap penulisan hasil diskusi dalam lembar jawaban. Pada tahap ini siswa ditugaskan untuk menyalin jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka ke dalam lembar jawaban yang telah di bagikan.

f) Tahap selanjutnya perwakilan dari masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. Sedangkan kelompok lain menyimak dan memberi tanggapan atau mengajukan pendapat.

g) Tahap penambahan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Guru menambah penjelasan materi mengenai unsur-unsur cerita dalam. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.

h) Tahap kesimpulan. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Tahapan-tahapan di atas dilalui dalam proses pembelajaran dimana guru berperan sebagai pengajar. Observer yang terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, observer bertugas untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang berlangsung mulai dari awal pembelajaran sampai pembelajaran berakhir. Hasil pengamatan peneliti sebagai observer nantinya akan digunakan sebagai bahan dalam refleksi, sehingga kekurangan-kekurangan yang ada pada proses pembelajaran dapat diperbaiki.
B. Kerangka Pikir

Keterampilan membaca sebuah cerita pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri I Anasappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa masih rendah. Permasalahan tersebut berasal dari lingkungan dan dari siswa. Dari lingkungan, permasalahan yang diamati berasal dari guru dalam memberikan materi pembelajaran. Permasalahan tersebut berupa metode pembelajaran yang kurang bervariasi, pembelajaran berorientasi pada guru (teacher oriented) dan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan  pembelajaran  yang menantang kreativitas siswa masih kurang. Sedangkan permasalahan yang berasal dari siswa yaitu siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar, siswa kurang tertarik dengan materi yang diajarkan dan kecenderungan siswa hanya menerima materi yang diajarkan, tanpa mau menelaah lebih dalam dan berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk masalah tersebut diterapkan model pembelajaran kooperatif CIRC dengan tahap-tahap  yaitu tahap awal pembelajaran, tahap penyajian materi sebagai pengantar, tahap pembentukan kelompok secara heterogen, tahap membacakan setiap paragraf yang ada pada wacana, tahap penulisan hasil diskusi dalam lembar jawaban, tahap presentasi, tahap penambahan konsep atau materi dan tahap penarikan kesimpulan. Pemikiran  yang dilakukan oleh peneliti secara grafis dapat digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut:





Gambar 2.1. Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika pembelajaran kooperatif model CIRC diterapkan maka terjadi peningkatan keterampilan membaca cerita pada siswa kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.

Permasalahan siswa:


Siswa kurang aktif.


Siswa kurang tertarik dengan materi yang diajarkan.


Kecenderungan siswa hanya menerima materi yang diajarkan, tanpa mau menelaah lebih dalam dan berkelanjutan.





Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa rendah





Permasalahan guru:


Metode pembelajaran yang kurang bervariasi.


Pembelajaran berorientasi pada guru (teacher oriented).


Kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan  pembelajaran  yang menantang kreativitas siswa masih kurang.





Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)


Tahap awal pembelajaran.


Tahap penyajian materi sebagai pengantar.


Tahap pembentukan kelompok secara heterogen.


Tahap membacakan setiap paragraf yang ada pada wacana.


Tahap penulisan hasil diskusi dalam lembar jawaban.


Tahap presentasi.


Tahap penambahan konsep atau materi.


Tahap kesimpulan.





Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa meningkat
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